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LAMPIRAN 1 

HASIL CATATAN LAPANGAN WAWANCARA (CLW) 

Tujuan : Untuk mendapatkan data pokok tentang meningkatkan 

mutu lulusan SMK (Studi deskriptif kualitatif di SMK Tunas Harapan dan 

SMK Kartika X-1) 

Lokasi : SMK Tunas Harapan dan SMK Kartika X-1 

  

Identitas : Responden 1 

Lokasi  : SMK Tunas Harapan 

N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

1 

Bagaimana guru 

merencanakan kegiatan 

pembelajaran? 

Guru merencanakan kegiatan 

pembelajaran dengan menyusun RPP dan 

silabus yang sesuai dengan kurikulum. 

2 

Dokumen perencanaan 

pembelajaraan apa saja yang dibuat 

oleh guru dalam melaksanakan 

pembelajaran? 

Dokumen yang dibuat adalah RPP, 

silabus, dan modul pembelajaran. 
 

3 

Jelaskan bagaimana 

perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan dapat meningkatkan mutu 

lulusan? 

Perencanaan yang matang akan 

membantu menyusun tujuan pembelajaran 

yang jelas, sehingga lebih efektif dan 

relevan dengan kebutuhan dunia industri. 

4 
Administrasi perencanaan 

pembelajaran apa saja yang di buat 

Administrasi perencanaan yang 

dibuat guru antara lain RPP, silabus, dan 
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N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran? 

jadwal pelajaran. 
 

5 

Bagaimana guru melakukan 

pengorganisasian pembelajaran di 

kelas? 

Guru mengorganisasi pembelajaran 

dengan membagi waktu, materi, dan 

metode yang sesuai untuk setiap topik. 

6 

Bagaimana pengaruh 

pengorganisasian pembelajaran 

terhadap jalannya proses belajar di 

kelas? 

Pengorganisasian yang baik 

membantu siswa memahami materi lebih 

mudah dan menjaga kelancaran proses 

belajar. 

7 

Acuan yang di gunakan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran 

yang berbasis dunia usaha dan 

industri? 

Acuan yang digunakan adalah 

kurikulum berbasis kompetensi dan 

kebutuhan industri seperti standar  industri 

dan kebutuhan pasar kerja. 

8 

Jelaskan bagaimana proses 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

Teknik Komputer jaringan di kelas 

dilakukan dalam rangka 

meningkatkan mutu lulusan? 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

dengan pendekatan berbasis praktek yang 

langsung melibatkan siswa dalam simulasi 

industri. 
 

9 

 Bagaimana keterlibatan siswa 

dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran berbasis dunia usaha 

dan industri? 

Siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

praktikum dan diskusi yang berkaitan 

langsung dengan dunia usaha dan industri. 

1

0 

Apakah proses pembelajaran 

sudah sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan? 

Proses pembelajaran sebagian besar 

sudah sesuai dengan rencana, namun ada 

beberapa perubahan tergantung kondisi 

kelas. 

1

1 

Bagaimana perilaku guru 

dalam pembelajaran untuk 

Guru memberikan arahan yang jelas, 

menjadi fasilitator, dan memotivasi siswa 
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N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

meningkatkan mutu lulusan? untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

1

2 

Bagaimana perilaku pengasuh 

dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan mutu lulusan? 

Pengasuh berperan mendukung 

motivasi dan perhatian siswa terhadap 

proses pembelajaran dan memberikan 

contoh perilaku profesional. 

1

3 

Bagaimana proses evaluasi 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran dilakukan? 

Proses evaluasi dilakukan dengan 

ujian tertulis, praktikum, dan penilaian diri 

siswa serta umpan balik dari guru. 

1

4 

Bagaimana cara guru 

memanfaatkan hasil evaluasi untuk 

perbaikan proses pembelajaran? 

Hasil evaluasi digunakan untuk 

perbaikan metode pembelajaran dan untuk 

memberikan perhatian khusus pada siswa 

yang kesulitan. 

1

5 

Apa saja faktor pendukung 

dalam pembelajaran Teknik 

Komputer jaringan? 

Faktor pendukung antara lain 

fasilitas yang memadai, dukungan dari 

industri, serta penguasaan teknologi 

terbaru. 

1

6 

Apa saja faktor penghambat 

dalam pembelajaran Teknik 

Komputer jaringan? 

Faktor penghambat termasuk 

keterbatasan waktu, sarana dan prasarana 

yang tidak cukup, serta kurangnya 

pengalaman praktis siswa. 

1

7 

Bagaimana langkah strategis 

dan inovatif yang dilakukan guru 

dalam memajukkan pembelajaran 

Teknik Komputer jaringan 

Langkah strategis termasuk 

penggunaan teknologi terkini dalam 

pembelajaran dan kerja sama dengan 

industri untuk magang dan kunjungan. 

1

8 

Bagaimana solusi alternatif 

terhadap munculnya faktor 

penghambat atau tantangan 

Solusi alternatif termasuk mencari 

sumber daya tambahan, mengoptimalkan 

penggunaan perangkat lunak simulasi, dan 
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N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

peningkatan kapasitas guru. 

1

9 

Bagaimana perilaku siswa 

dalam pelaksanaan pembelajaran di 

kelas? 

Perilaku siswa umumnya antusias 

dan berpartisipasi aktif, namun beberapa 

siswa masih kurang inisiatif dalam belajar 

mandiri. 

2

0 

Berikan contoh perilaku siswa 

dalam menyesuaikan pembelajara 

berbasis dunia usaha dan industri? 

Contoh perilaku siswa yang baik 

adalah mengikuti kegiatan praktikum 

dengan serius dan mengaitkan teori dengan 

praktek di dunia industri. 

2

1 

Bagaimana paradigma 

kedepan terkait pembelajaran 

Teknik Komputer jaringan? 

Paradigma ke depan akan lebih 

berfokus pada pembelajaran yang berbasis 

teknologi dan pengembangan keterampilan 

praktis di dunia industri. 

2

2 

Bagaimana menciptakan 

pembelajaran yang kreatif, inovatif 

dan adaptif? 

Untuk pembelajaran yang kreatif, 

guru harus memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk eksplorasi dan berinovasi. 

 

 

Identitas : Responden 2 

Lokasi : SMK Tunas Harapan 

N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

1 
Bagaimana guru merencanakan 

kegiatan pembelajaran? 

Guru merencanakan dengan 

membuat RPP yang mengacu pada 

standar kompetensi dan hasil belajar 

yang ingin dicapai. 
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N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

2 

Dokumen perencanaan 

pembelajaraan apa saja yang dibuat 

oleh guru dalam melaksanakan 

pembelajaran? 

Dokumen yang dibuat adalah 

RPP, jadwal, dan laporan hasil 

pembelajaran. 

 
 

3 

Jelaskan bagaimana perencanaan 

pembelajaran yang dilakukan dapat 

meningkatkan mutu lulusan? 

Perencanaan yang matang 

memungkinkan adanya pembelajaran 

yang efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan pasar kerja. 

4 

Administrasi perencanaan 

pembelajaran apa saja yang di buat 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran? 

Guru membuat RPP, silabus, dan 

dokumen evaluasi. 

 
 

5 

Bagaimana guru melakukan 

pengorganisasian pembelajaran di 

kelas? 

Guru merencanakan waktu dan 

metode berdasarkan kemampuan siswa 

dan materi pelajaran. 

6 

Bagaimana pengaruh 

pengorganisasian pembelajaran 

terhadap jalannya proses belajar di 

kelas? 

Pengorganisasian yang baik akan 

membuat pembelajaran lebih efektif 

dan menarik perhatian siswa. 

7 

Acuan yang di gunakan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran 

yang berbasis dunia usaha dan 

industri? 

Acuan yang digunakan adalah 

standar industri dan kurikulum berbasis 

kompetensi. 

 
 

8 

Jelaskan bagaimana proses 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

Teknik Komputer jaringan di kelas 

dilakukan dalam rangka meningkatkan 

mutu lulusan? 

Kegiatan di kelas menggunakan 

metode yang menyertakan praktik 

langsung dan kerja sama dengan 

industri. 
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N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

9 

 Bagaimana keterlibatan siswa 

dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran berbasis dunia usaha dan 

industri? 

Siswa dilibatkan melalui kegiatan 

proyek yang menyangkut dunia usaha 

dan industri. 

 
 

1

0 

Apakah proses pembelajaran 

sudah sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan? 

Secara keseluruhan sudah sesuai 

dengan rencana, meskipun ada 

penyesuaian teknis. 

1

1 

Bagaimana perilaku guru dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan 

mutu lulusan? 

Guru menunjukkan sikap 

responsif dan adaptif terhadap 

perubahan dalam pembelajaran. 

1

2 

Bagaimana perilaku pengasuh 

dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan mutu lulusan? 

Pengasuh membantu menciptakan 

suasana yang mendukung pembelajaran 

yang aktif dan terarah. 

1

3 

Bagaimana proses evaluasi 

terhadap proses dan hasil pembelajaran 

dilakukan? 

Evaluasi dilakukan menggunakan 

tes tertulis, observasi, dan tugas praktik. 

1

4 

Bagaimana cara guru 

memanfaatkan hasil evaluasi untuk 

perbaikan proses pembelajaran? 

Hasil evaluasi digunakan untuk 

perbaikan metode pembelajaran dan 

memberikan umpan balik konstruktif. 

1

5 

Apa saja faktor pendukung 

dalam pembelajaran Teknik Komputer 

jaringan? 

Faktor pendukung adalah 

kerjasama dengan industri dan 

teknologi yang tersedia di sekolah. 

1

6 

Apa saja faktor penghambat 

dalam pembelajaran Teknik Komputer 

jaringan? 

Faktor penghambat adalah 

kekurangan sumber daya dan 

kurangnya pengalaman industri 

langsung bagi siswa. 

1

7 

Bagaimana langkah strategis dan 

inovatif yang dilakukan guru dalam 

Strategi inovatif yang diterapkan 

adalah pemanfaatan simulasi dan 
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N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

memajukkan pembelajaran Teknik 

Komputer jaringan 

pelatihan berbasis proyek. 

1

8 

Bagaimana solusi alternatif 

terhadap munculnya faktor 

penghambat atau tantangan 

Solusi alternatifnya adalah 

memperkuat kerjasama dengan industri 

dan memanfaatkan teknologi lebih 

banyak. 

1

9 

Bagaimana perilaku siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas? 

Siswa cenderung lebih fokus pada 

praktikum dan lebih sedikit berdiskusi 

di kelas. 

2

0 

Berikan contoh perilaku siswa 

dalam menyesuaikan pembelajara 

berbasis dunia usaha dan industri? 

Siswa menerapkan apa yang 

dipelajari dari simulasi ke dalam proyek 

yang lebih praktis. 

 
 

2

1 

Bagaimana paradigma kedepan 

terkait pembelajaran Teknik Komputer 

jaringan? 

Paradigma kedepan adalah 

pembelajaran berbasis kompetensi dan 

teknologi yang terus berkembang. 

2

2 

Bagaimana menciptakan 

pembelajaran yang kreatif, inovatif dan 

adaptif? 

Untuk pembelajaran yang kreatif, 

guru harus memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk eksplorasi dan 

berinovasi. 

 

 

 

 

Identitas : Responden 3 

Lokasi : SMK Tunas Harapan 

N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 
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N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

1 
Bagaimana guru merencanakan 

kegiatan pembelajaran? 

Guru merencanakan dengan 

membuat silabus, RPP, dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan 

pasar. 

2 

Dokumen perencanaan 

pembelajaraan apa saja yang dibuat oleh 

guru dalam melaksanakan pembelajaran? 

Dokumen yang dibuat adalah 

RPP, jadwal kegiatan, dan silabus 

pembelajaran. 
 

3 

Jelaskan bagaimana perencanaan 

pembelajaran yang dilakukan dapat 

meningkatkan mutu lulusan? 

Perencanaan yang baik membuat 

pembelajaran lebih terstruktur dan 

terarah menuju kompetensi yang 

diinginkan. 

4 

Administrasi perencanaan 

pembelajaran apa saja yang di buat guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran? 

Dokumen administrasi termasuk 

RPP, silabus, dan laporan evaluasi 

hasil belajar. 
 

5 
Bagaimana guru melakukan 

pengorganisasian pembelajaran di kelas? 

Guru mempersiapkan metode 

dan materi dengan mempertimbangkan 

kecepatan siswa dalam belajar. 

6 

Bagaimana pengaruh 

pengorganisasian pembelajaran terhadap 

jalannya proses belajar di kelas? 

Pengorganisasian pembelajaran 

berpengaruh besar pada kelancaran 

dan keberhasilan belajar siswa. 

7 

Acuan yang di gunakan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran yang 

berbasis dunia usaha dan industri? 

Acuan yang digunakan adalah 

standar nasional dan kebutuhan yang 

dituntut oleh industri. 

8 

Jelaskan bagaimana proses 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

Teknik Komputer jaringan di kelas 

dilakukan dalam rangka meningkatkan 

mutu lulusan? 

Pembelajaran di kelas dilakukan 

dengan mengedepankan teknik 

praktikum dan studi kasus nyata yang 

mengarah pada dunia industri. 
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N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

9 

 Bagaimana keterlibatan siswa 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran 

berbasis dunia usaha dan industri? 

Siswa dilibatkan dalam 

perencanaan dan eksekusi proyek yang 

terkait langsung dengan dunia kerja. 

1

0 

Apakah proses pembelajaran sudah 

sesuai dengan rencana yang ditetapkan? 

Proses pembelajaran hampir 

sesuai dengan rencana, namun 

penyesuaian diperlukan berdasarkan 

kebutuhan kelas. 

1

1 

Bagaimana perilaku guru dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu 

lulusan? 

Guru menunjukkan sikap 

profesional dan mendorong siswa 

untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 

1

2 

Bagaimana perilaku pengasuh 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

mutu lulusan? 

Pengasuh mengarahkan dan 

memberikan dukungan moral bagi 

siswa untuk terus berusaha mencapai 

tujuan pembelajaran. 

1

3 

Bagaimana proses evaluasi 

terhadap proses dan hasil pembelajaran 

dilakukan? 

Evaluasi dilakukan melalui 

penilaian kinerja siswa di setiap sesi 

praktikum dan ujian teori. 

1

4 

Bagaimana cara guru 

memanfaatkan hasil evaluasi untuk 

perbaikan proses pembelajaran? 

Hasil evaluasi digunakan untuk 

mengetahui area yang perlu diperbaiki 

dan melakukan perbaikan strategi 

belajar. 

1

5 

Apa saja faktor pendukung dalam 

pembelajaran Teknik Komputer jaringan? 

Faktor pendukung utama adalah 

adanya kerjasama antara sekolah dan 

dunia industri dalam menyediakan 

sumber daya. 

1

6 

Apa saja faktor penghambat dalam 

pembelajaran Teknik Komputer jaringan? 

Faktor penghambat utama adalah 

keterbatasan peralatan dan jaringan 

yang tidak stabil. 
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N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

1

7 

Bagaimana langkah strategis dan 

inovatif yang dilakukan guru dalam 

memajukkan pembelajaran Teknik 

Komputer jaringan 

Langkah strategis yang 

dilakukan adalah memperkenalkan 

teknologi baru dan praktik industri 

dalam pembelajaran. 

1

8 

Bagaimana solusi alternatif 

terhadap munculnya faktor penghambat 

atau tantangan 

Solusi alternatif melibatkan 

penggunaan teknologi yang lebih 

fleksibel seperti pembelajaran berbasis 

cloud. 

1

9 

Bagaimana perilaku siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas? 

Siswa menunjukkan ketertarikan 

tinggi dan aktif dalam kegiatan 

praktik, namun kurang fokus pada 

teori. 

2

0 

Berikan contoh perilaku siswa 

dalam menyesuaikan pembelajara 

berbasis dunia usaha dan industri? 

Siswa menyesuaikan 

pembelajaran dengan melakukan 

simulasi sesuai standar industri. 
 

2

1 

Bagaimana paradigma kedepan 

terkait pembelajaran Teknik Komputer 

jaringan? 

Paradigma kedepan akan lebih 

mengutamakan pembelajaran berbasis 

digital dan kompetensi teknis. 

2

2 

Bagaimana menciptakan 

pembelajaran yang kreatif, inovatif dan 

adaptif? 

Pembelajaran yang kreatif dan 

adaptif tercapai dengan cara memberi 

kebebasan untuk mengeksplorasi ide 

baru. 

 

 

Identitas : Responden 4 

Lokasi : SMK Tunas Harapan 

N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 
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N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

1 

Bagaimana guru 

merencanakan kegiatan 

pembelajaran? 

Guru merencanakan kegiatan 

pembelajaran dengan menyusun RPP dan 

silabus yang sesuai dengan kurikulum. 

2 

Dokumen perencanaan 

pembelajaraan apa saja yang dibuat 

oleh guru dalam melaksanakan 

pembelajaran? 

Dokumen yang dibuat adalah RPP, 

silabus, dan modul pembelajaran. 
 

3 

Jelaskan bagaimana 

perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan dapat meningkatkan 

mutu lulusan? 

Perencanaan yang matang akan 

membantu menyusun tujuan pembelajaran 

yang jelas, sehingga lebih efektif dan 

relevan dengan kebutuhan dunia industri. 

4 

Administrasi perencanaan 

pembelajaran apa saja yang di buat 

guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran? 

Administrasi perencanaan yang dibuat 

guru antara lain RPP, silabus, dan jadwal 

pelajaran. 
 

5 

Bagaimana guru melakukan 

pengorganisasian pembelajaran di 

kelas? 

Guru mengorganisasi pembelajaran 

dengan membagi waktu, materi, dan metode 

yang sesuai untuk setiap topik. 

6 

Bagaimana pengaruh 

pengorganisasian pembelajaran 

terhadap jalannya proses belajar di 

kelas? 

Pengorganisasian yang baik 

membantu siswa memahami materi lebih 

mudah dan menjaga kelancaran proses 

belajar. 

7 

Acuan yang di gunakan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran 

yang berbasis dunia usaha dan 

industri? 

Acuan yang digunakan adalah 

kurikulum berbasis kompetensi dan 

kebutuhan industri seperti standar 

perusahaan dan kebutuhan pasar kerja. 
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N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

8 

Jelaskan bagaimana proses 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

Teknik Komputer jaringan di kelas 

dilakukan dalam rangka 

meningkatkan mutu lulusan? 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

dengan pendekatan berbasis praktek yang 

langsung melibatkan siswa dalam simulasi 

industri. 
 

9 

 Bagaimana keterlibatan siswa 

dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran berbasis dunia usaha 

dan industri? 

Siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

praktikum dan diskusi yang berkaitan 

langsung dengan dunia usaha dan industri. 

1

0 

Apakah proses pembelajaran 

sudah sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan? 

Proses pembelajaran sebagian besar 

sudah sesuai dengan rencana, namun ada 

beberapa perubahan tergantung kondisi 

kelas. 

1

1 

Bagaimana perilaku guru 

dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan mutu lulusan? 

Guru memberikan arahan yang jelas, 

menjadi fasilitator, dan memotivasi siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

1

2 

Bagaimana perilaku pengasuh 

dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan mutu lulusan? 

Pengasuh berperan mendukung 

motivasi dan perhatian siswa terhadap 

proses pembelajaran dan memberikan 

contoh perilaku profesional. 

1

3 

Bagaimana proses evaluasi 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran dilakukan? 

Proses evaluasi dilakukan dengan 

ujian tertulis, praktikum, dan penilaian diri 

siswa serta umpan balik dari guru. 

1

4 

Bagaimana cara guru 

memanfaatkan hasil evaluasi untuk 

perbaikan proses pembelajaran? 

Hasil evaluasi digunakan untuk 

perbaikan metode pembelajaran dan untuk 

memberikan perhatian khusus pada siswa 

yang kesulitan. 

1 Apa saja faktor pendukung Faktor pendukung antara lain fasilitas 
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N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

5 dalam pembelajaran Teknik 

Komputer jaringan? 

yang memadai, dukungan dari industri, 

serta penguasaan teknologi terbaru. 

1

6 

Apa saja faktor penghambat 

dalam pembelajaran Teknik 

Komputer jaringan? 

Faktor penghambat termasuk 

keterbatasan waktu, sarana dan prasarana 

yang tidak cukup, serta kurangnya 

pengalaman praktis siswa. 

1

7 

Bagaimana langkah strategis 

dan inovatif yang dilakukan guru 

dalam memajukkan pembelajaran 

Teknik Komputer jaringan 

Langkah strategis termasuk 

penggunaan teknologi terkini dalam 

pembelajaran dan kerja sama dengan 

industri untuk magang dan kunjungan. 

1

8 

Bagaimana solusi alternatif 

terhadap munculnya faktor 

penghambat atau tantangan 

Solusi alternatif termasuk mencari 

sumber daya tambahan, mengoptimalkan 

penggunaan perangkat lunak simulasi, dan 

peningkatan kapasitas guru. 

1

9 

Bagaimana perilaku siswa 

dalam pelaksanaan pembelajaran di 

kelas? 

Perilaku siswa umumnya antusias dan 

berpartisipasi aktif, namun beberapa siswa 

masih kurang inisiatif dalam belajar 

mandiri. 

2

0 

Berikan contoh perilaku siswa 

dalam menyesuaikan pembelajara 

berbasis dunia usaha dan industri? 

Contoh perilaku siswa yang baik 

adalah mengikuti kegiatan praktikum 

dengan serius dan mengaitkan teori dengan 

praktek di dunia industri. 

2

1 

Bagaimana paradigma 

kedepan terkait pembelajaran 

Teknik Komputer jaringan? 

Paradigma ke depan akan lebih 

berfokus pada pembelajaran yang berbasis 

teknologi dan pengembangan keterampilan 

praktis di dunia industri. 

2

2 

Bagaimana menciptakan 

pembelajaran yang kreatif, inovatif 

Untuk menciptakan pembelajaran 

yang kreatif, guru perlu menggunakan 
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N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

dan adaptif? metode yang variatif, memberi tantangan, 

dan mendorong eksplorasi ide siswa. 

 

Identitas : Responden 5 

Lokasi  : SMK Kartika X-1 

N

o 
Pertanyaan  

Jawaban  

1 

Bagaimana guru 

merencanakan kegiatan 

pembelajaran? 

Guru merencanakan dengan membuat 

RPP yang disesuaikan dengan kurikulum 

dan kebutuhan industri. 

2 

Dokumen perencanaan 

pembelajaraan apa saja yang dibuat 

oleh guru dalam melaksanakan 

pembelajaran? 

Dokumen yang dibuat adalah RPP, 

silabus, dan bahan ajar. 

 
 

3 

Jelaskan bagaimana 

perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan dapat meningkatkan 

mutu lulusan? 

Perencanaan pembelajaran yang baik 

membuat tujuan pembelajaran lebih jelas, 

sehingga siswa siap menghadapi dunia 

industri. 

4 

Administrasi perencanaan 

pembelajaran apa saja yang di buat 

guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran? 

Dokumen administrasi yang dibuat 

adalah RPP, silabus, dan jadwal kegiatan. 

 
 

5 

Bagaimana guru melakukan 

pengorganisasian pembelajaran di 

kelas? 

Guru mengorganisir kelas dengan 

memberikan pembagian waktu yang tepat 

untuk tiap materi. 

6 

Bagaimana pengaruh 

pengorganisasian pembelajaran 

terhadap jalannya proses belajar di 

Pengorganisasian yang baik 

memungkinkan siswa untuk lebih fokus dan 

memaksimalkan waktu belajar. 
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kelas? 

7 

Acuan yang di gunakan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran 

yang berbasis dunia usaha dan 

industri? 

Acuan yang digunakan adalah standar 

kompetensi dari industri serta kurikulum 

yang berlaku. 

 
 

8 

Jelaskan bagaimana proses 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

Teknik Komputer jaringan di kelas 

dilakukan dalam rangka 

meningkatkan mutu lulusan? 

Pembelajaran dilakukan dengan 

mengintegrasikan teori dan praktik agar 

siswa dapat langsung mengaplikasikan ilmu 

yang didapat. 

 
 

9 

 Bagaimana keterlibatan 

siswa dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran berbasis dunia usaha 

dan industri? 

Siswa aktif berpartisipasi dalam 

praktikum dan proyek berbasis industri yang 

membuat mereka lebih siap bekerja. 

1

0 

Apakah proses pembelajaran 

sudah sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan? 

Proses pembelajaran sebagian besar 

sudah sesuai dengan rencana, namun ada 

penyesuaian tergantung situasi di kelas. 

1

1 

Bagaimana perilaku guru 

dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan mutu lulusan? 

Guru memiliki sikap yang tegas dan 

memberikan contoh yang baik, selalu 

berusaha untuk membuat materi relevan 

dengan kebutuhan dunia kerja. 

1

2 

Bagaimana perilaku 

pengasuh dalam pembelajaran 

untuk meningkatkan mutu lulusan? 

Pengasuh berperan penting dalam 

memberikan dorongan dan menjaga suasana 

belajar yang kondusif. 

1

3 

Bagaimana proses evaluasi 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran dilakukan? 

Evaluasi dilakukan dengan ujian 

tertulis, tugas praktikum, dan penilaian diri 

siswa. 
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1

4 

Bagaimana cara guru 

memanfaatkan hasil evaluasi untuk 

perbaikan proses pembelajaran? 

Hasil evaluasi digunakan untuk 

memberikan umpan balik kepada siswa dan 

menyesuaikan metode pengajaran agar lebih 

efektif. 

1

5 

Apa saja faktor pendukung 

dalam pembelajaran Teknik 

Komputer jaringan? 

Faktor pendukung utama adalah 

fasilitas yang memadai, seperti perangkat 

jaringan dan simulasi. 

 
 

1

6 

Apa saja faktor penghambat 

dalam pembelajaran Teknik 

Komputer jaringan? 

Faktor penghambat adalah 

keterbatasan perangkat keras dan kurangnya 

pengalaman industri bagi sebagian siswa. 

1

7 

Bagaimana langkah strategis 

dan inovatif yang dilakukan guru 

dalam memajukkan pembelajaran 

Teknik Komputer jaringan 

Langkah strategis meliputi kolaborasi 

lebih lanjut dengan industri untuk magang 

dan penggunaan alat pembelajaran terkini. 

 
 

1

8 

Bagaimana solusi alternatif 

terhadap munculnya faktor 

penghambat atau tantangan 

Solusi alternatif melibatkan 

penggunaan perangkat simulasi dan 

mengoptimalkan pembelajaran berbasis 

teknologi. 

1

9 

Bagaimana perilaku siswa 

dalam pelaksanaan pembelajaran di 

kelas? 

Perilaku siswa cenderung aktif, namun 

beberapa masih membutuhkan motivasi 

lebih dalam berpartisipasi. 

2

0 

Berikan contoh perilaku 

siswa dalam menyesuaikan 

pembelajara berbasis dunia usaha 

dan industri? 

Siswa aktif mengikuti praktikum dan 

mencoba menghubungkan teori dengan 

praktik di dunia industri. 

2

1 

Bagaimana paradigma 

kedepan terkait pembelajaran 

Teknik Komputer jaringan? 

Paradigma kedepan adalah 

pembelajaran berbasis teknologi dan 

pengembangan keterampilan praktis di dunia 

industri. 
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2

2 

Bagaimana menciptakan 

pembelajaran yang kreatif, inovatif 

dan adaptif? 

 Untuk menciptakan pembelajaran 

yang kreatif, guru perlu memberi tantangan 

yang relevan dan mendukung eksplorasi ide 

siswa. 

 

Identitas : Responden 6 

Lokasi  : SMK Kartika X-1 

N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

1 

Bagaimana guru 

merencanakan kegiatan 

pembelajaran? 

Guru merencanakan dengan membuat 

silabus yang terstruktur dan mendetail untuk 

setiap topik yang diajarkan. 

2 

Dokumen perencanaan 

pembelajaraan apa saja yang 

dibuat oleh guru dalam 

melaksanakan pembelajaran? 

Dokumen yang dibuat adalah RPP, 

jadwal pelajaran, dan laporan hasil evaluasi. 
 

3 

Jelaskan bagaimana 

perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan dapat meningkatkan 

mutu lulusan? 

Perencanaan yang terstruktur dan 

berorientasi pada industri membantu siswa 

untuk memiliki keterampilan yang sesuai 

dengan pasar kerja. 

4 

Administrasi perencanaan 

pembelajaran apa saja yang di buat 

guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran? 

Administrasi yang dibuat adalah RPP, 

jadwal pelajaran, dan dokumen evaluasi 

hasil pembelajaran. 

5 

Bagaimana guru melakukan 

pengorganisasian pembelajaran di 

kelas? 

Guru merencanakan pengorganisasian 

dengan membagi waktu dan metode yang 

sesuai dengan topik dan kemampuan siswa. 

6 

Bagaimana pengaruh 

pengorganisasian pembelajaran 

terhadap jalannya proses belajar di 

Pengorganisasian pembelajaran yang 

jelas memperlancar proses belajar mengajar 

dan memastikan semua topik tercakup. 



236 

 

 

N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

kelas? 

7 

Acuan yang di gunakan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran 

yang berbasis dunia usaha dan 

industri? 

Acuan yang digunakan adalah 

kurikulum berbasis kompetensi dan standar 

industri. 

 
 

8 

Jelaskan bagaimana proses 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

Teknik Komputer jaringan di kelas 

dilakukan dalam rangka 

meningkatkan mutu lulusan? 

Pembelajaran di kelas dilaksanakan 

dengan menggunakan pendekatan berbasis 

proyek yang menyesuaikan dengan 

kebutuhan dunia industri. 

 
 

9 

 Bagaimana keterlibatan 

siswa dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran berbasis dunia usaha 

dan industri? 

Siswa dilibatkan aktif dalam kegiatan 

diskusi kelompok dan praktikum yang 

berkaitan dengan industri. 

1

0 

Apakah proses pembelajaran 

sudah sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan? 

Proses pembelajaran sudah sebagian 

besar sesuai dengan rencana, ada 

penyesuaian dalam beberapa aspek. 

1

1 

Bagaimana perilaku guru 

dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan mutu lulusan? 

Guru berperilaku mendukung dan 

memberikan contoh yang baik dalam 

pembelajaran dengan cara yang 

menyenangkan dan relevan. 

1

2 

Bagaimana perilaku 

pengasuh dalam pembelajaran 

untuk meningkatkan mutu lulusan? 

Pengasuh membantu menciptakan 

suasana yang mendukung dan mendorong 

siswa untuk lebih fokus dalam 

pembelajaran. 
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N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

1

3 

Bagaimana proses evaluasi 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran dilakukan? 

Evaluasi dilakukan melalui tes, 

observasi, dan umpan balik secara langsung. 

 
 

1

4 

Bagaimana cara guru 

memanfaatkan hasil evaluasi untuk 

perbaikan proses pembelajaran? 

Hasil evaluasi digunakan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran dan 

memberikan perhatian lebih kepada siswa 

yang kesulitan. 

1

5 

Apa saja faktor pendukung 

dalam pembelajaran Teknik 

Komputer jaringan? 

Faktor pendukung adalah kerjasama 

dengan industri, akses ke teknologi terbaru, 

dan fasilitas pembelajaran. 

1

6 

Apa saja faktor penghambat 

dalam pembelajaran Teknik 

Komputer jaringan? 

Faktor penghambat adalah 

keterbatasan waktu dan fasilitas yang belum 

sepenuhnya memadai. 

 
 

1

7 

Bagaimana langkah strategis 

dan inovatif yang dilakukan guru 

dalam memajukkan pembelajaran 

Teknik Komputer jaringan 

Strategi inovatif termasuk 

mengoptimalkan penggunaan teknologi dan 

memperkenalkan berbagai software industri. 

 
 

1

8 

Bagaimana solusi alternatif 

terhadap munculnya faktor 

penghambat atau tantangan 

Solusi alternatif adalah menggunakan 

perangkat lunak simulasi dan memberikan 

lebih banyak tugas berbasis proyek. 

1

9 

Bagaimana perilaku siswa 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

di kelas? 

Perilaku siswa cenderung responsif 

dan sangat antusias terhadap pembelajaran 

berbasis industri. 

2

0 

Berikan contoh perilaku 

siswa dalam menyesuaikan 

pembelajara berbasis dunia usaha 

dan industri? 

Siswa menyesuaikan pembelajaran 

dengan menggali lebih dalam materi 

praktikum yang relevan dengan dunia usaha. 
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N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

2

1 

Bagaimana paradigma 

kedepan terkait pembelajaran 

Teknik Komputer jaringan? 

Paradigma kedepan terkait 

pembelajaran Teknik Komputer adalah lebih 

berfokus pada keterampilan praktis dan 

berbasis kompetensi. 

2

2 

Bagaimana menciptakan 

pembelajaran yang kreatif, inovatif 

dan adaptif? 

Untuk menciptakan pembelajaran 

yang kreatif, inovatif, dan adaptif, guru 

perlu menggunakan metode yang interaktif 

dan berbasis masalah yang aktual. 
 

 

Identitas : Responden 7 

Lokasi  : SMK Kartika X-1 

N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

1 

Bagaimana guru 

merencanakan kegiatan 

pembelajaran? 

Guru merencanakan pembelajaran dengan 

membuat RPP yang mendalam dan disesuaikan 

dengan kompetensi industri. 

2 

Dokumen perencanaan 

pembelajaraan apa saja yang 

dibuat oleh guru dalam 

melaksanakan pembelajaran? 

Dokumen yang disiapkan adalah RPP, 

silabus, serta laporan evaluasi dan kegiatan 

praktikum. 

 
 

3 

Jelaskan bagaimana 

perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan dapat meningkatkan 

mutu lulusan? 

Perencanaan yang terstruktur 

memudahkan siswa untuk memahami materi 

dan memberikan hasil yang sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja. 

4 

Administrasi perencanaan 

pembelajaran apa saja yang di 

buat guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran? 

Dokumen administrasi yang dibuat 

termasuk RPP, silabus, serta laporan hasil 

penilaian dan progres siswa. 
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N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

5 

Bagaimana guru 

melakukan pengorganisasian 

pembelajaran di kelas? 

Guru mengatur pembelajaran dengan 

memperhatikan durasi waktu yang tepat untuk 

setiap sesi dan memastikan semua materi 

diajarkan dengan baik. 

6 

Bagaimana pengaruh 

pengorganisasian pembelajaran 

terhadap jalannya proses belajar 

di kelas? 

Pengorganisasian yang baik 

mempengaruhi efektivitas pembelajaran dan 

membantu siswa untuk memahami materi 

dengan lebih mudah. 
 

7 

Acuan yang di gunakan 

guru dalam melaksanakan 

pembelajaran yang berbasis 

dunia usaha dan industri? 

Acuan yang digunakan adalah kebutuhan 

kompetensi industri serta kurikulum yang sesuai 

dengan standar dunia usaha. 

8 

Jelaskan bagaimana proses 

pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran Teknik Komputer 

jaringan di kelas dilakukan 

dalam rangka meningkatkan 

mutu lulusan? 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas 

dilakukan dengan pendekatan berbasis simulasi 

dunia industri dan proyek nyata. 

 
 

9 

 Bagaimana keterlibatan 

siswa dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran berbasis dunia 

usaha dan industri? 

Siswa berpartisipasi aktif dalam 

praktikum, diskusi, dan simulasi yang 

menghubungkan teori dengan praktik di dunia 

kerja. 

1

0 

Apakah proses 

pembelajaran sudah sesuai 

dengan rencana yang 

ditetapkan? 

Proses pembelajaran umumnya sudah 

sesuai dengan rencana, dengan beberapa 

penyesuaian sesuai kebutuhan kelas. 
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N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

1

1 

Bagaimana perilaku guru 

dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan mutu lulusan? 

Guru bertindak sebagai fasilitator, 

mengarahkan siswa untuk berpikir kritis dan 

kreatif dalam pembelajaran. 
 

1

2 

Bagaimana perilaku 

pengasuh dalam pembelajaran 

untuk meningkatkan mutu 

lulusan? 

Pengasuh berperan sebagai pendukung 

emosional yang memberikan motivasi serta 

perhatian agar siswa lebih terlibat. 

1

3 

Bagaimana proses evaluasi 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran dilakukan? 

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan 

dengan ujian dan proyek berbasis industri untuk 

menilai kemajuan siswa. 

1

4 

Bagaimana cara guru 

memanfaatkan hasil evaluasi 

untuk perbaikan proses 

pembelajaran? 

Hasil evaluasi digunakan untuk 

menyesuaikan pendekatan pengajaran dan 

memberikan perbaikan bagi siswa yang 

membutuhkan perhatian khusus. 

1

5 

Apa saja faktor pendukung 

dalam pembelajaran Teknik 

Komputer jaringan? 

Faktor pendukung termasuk penggunaan 

perangkat komputer, software terbaru, dan 

kerjasama dengan dunia industri. 

1

6 

Apa saja faktor 

penghambat dalam 

pembelajaran Teknik Komputer 

jaringan? 

Faktor penghambat adalah keterbatasan 

perangkat keras dan keterbatasan waktu untuk 

mengeksplorasi topik-topik tertentu. 

1

7 

Bagaimana langkah 

strategis dan inovatif yang 

dilakukan guru dalam 

memajukkan pembelajaran 

Teknik Komputer jaringan 

Langkah strategis yang dilakukan adalah 

memperkuat hubungan dengan industri dan 

mengintegrasikan lebih banyak pengalaman 

langsung dalam pembelajaran. 
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N

o 
Pertanyaan  

Jawaban 

1

8 

Bagaimana solusi 

alternatif terhadap munculnya 

faktor penghambat atau 

tantangan 

Solusi alternatif adalah menggunakan 

platform belajar berbasis cloud dan perangkat 

simulasi untuk mengatasi keterbatasan ruang 

dan waktu. 

1

9 

Bagaimana perilaku siswa 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas? 

Perilaku siswa cukup baik, aktif 

berpartisipasi meskipun masih ada yang 

membutuhkan dorongan lebih dalam 

berkontribusi. 

2

0 

Berikan contoh perilaku 

siswa dalam menyesuaikan 

pembelajara berbasis dunia 

usaha dan industri? 

Siswa menyesuaikan pembelajaran 

dengan mengikuti instruksi praktikum dan 

menghubungkan materi yang diajarkan dengan 

aplikasi industri. 

2

1 

Bagaimana paradigma 

kedepan terkait pembelajaran 

Teknik Komputer jaringan? 

Paradigma pembelajaran kedepan adalah 

lebih menekankan pada pengembangan 

keterampilan teknis dan kemampuan 

beradaptasi dengan perubahan teknologi. 

2

2 

Bagaimana menciptakan 

pembelajaran yang kreatif, 

inovatif dan adaptif? 

Untuk menciptakan pembelajaran kreatif, 

guru harus lebih sering menggunakan metode 

yang variatif dan mendorong kreativitas siswa. 

 

 

LAMPIRAN 2 

HASIL CATATAN LAPANGAN OBSERVASI (CLO) 

Tujuan : Untuk mendapatkan data pokok tentang meningkatkan 

mutu lulusan SMK (Studi deskriptif kualitatif di SMK Tunas Harapan dan 

SMK Kartika X-1) 

Lokasi : SMK Tunas Harapan dan SMK Kartika X-1 

 



242 

 

 

N

o 
Aspek 

Objek yang di 

Observasi 

Hasil 

Observasi 

1 

Manajemen 

pembelajaran Teknik 

Komputer jaringan 

    

1

.1 
Perencanaan 

- Observasi Kegiatan 

Perencanaan Pembelajaran 

- Dokumen Perencanaan 

Pembelajaran 

- Proses Penyusunan Rencana 

pembelajaran 

- Kesesuaian rencana 

Pembelajaran dengan Tujuan 

Pembelajaran 

Mendapat 

informasi tentang 

guru menyusun 

rencana 

pembelajaran, 

termasuk diskusi, 

kolaborasi, atau 

penggunaan 

referensi kurikulum 

1

.2 

Pengorganisasi

an 

- Observasi Proses 

Pengorganisasian 

Pembelajaran 

- Pengaturan tempat duduk 

oleh guru 

- Persiapan Media dan Alat 

Pembelajaran 

- Pemberian Tugas dan 

Tanggung Jawab 

 

Guru 

mengorganisasikan 

kelas dalam 

pembelajaran, 

seperti mengatur 

tempat duduk, 

menyiapkan media 

belajar, memberi 

tugas ke siswa dan 

mengatur dinamika 

kelas 
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N

o 
Aspek 

Objek yang di 

Observasi 

Hasil 

Observasi 

1

.3 
Pelaksanaan 

- Proses Pelaksanaan 

Pembelajaran Teknik 

Komputer jaringan di Kelas 

untuk Meningkatkan Mutu 

lulusan 

- Keterlibatan Siswa dalam 

Proses Pembelajaran yang  

melibatkan dunia usaha 

- Proses Pembelajaran Sudah 

Sesuai dengan Rencana yang 

Ditetapkan 

- Perilaku Guru dalam 

Pembelajaran untuk 

Meningkatkan Mutu lulusan 

- Perilaku Mutu lulusan 

- Proses pembelajaran 

sudah sesuai dengan 

rencana yang 

ditetapkan 

- Siswa terlibat aktif 

dalam pembelajaran 

Teknik Komputer 

jaringan 

- Siswa menunjukkan 

kemampuannya 

dalam menerapkan 

ketrampilanya di 

bidang jaringan 

1

.4 

Pengawasan/E

valuasi 

- Proses Evaluasi Terhadap 

Proses dan Hasil 

Pembelajaran 

- Guru Memanfaatkan Hasil 

Evaluasi untuk Perbaikan 

Proses Pembelajaran 

- Guru memberikan umpan 

balik yang spesifik kepada 

siswa berdasarkan hasil 

evaluasi  

- Guru melakukan refleksi 

bersama siswa tentang hasil 

evaluasi 

Guru 

melakukan evaluasi 

pembelajaran dan 

memanfaatkannya 

untuk melakukan 

observasi 
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N

o 
Aspek 

Objek yang di 

Observasi 

Hasil 

Observasi 

2 

Faktor 

Pendukung Dan 

Penghambat 

- Komitmen Guru dan 

Sekolah 

- Dukungan dari sekolah dan 

Lingkungan sekolah 

- Keterlibatan Siswa dalam 

Pembelajaran 

- Pemahaman Guru tentang 

Teknik Komputer jaringan 

- Pihak sekolah dan 

dewan guru 

mendukung proses 

pembelajaran 

Teknik Komputer 

jaringan untuk 

meningkatkan mutu 

lulusan 

- Guru sangat 

memahami materi 

tentang mata 

pelajaran Teknik 

Komputer jaringan 

3 

Langkah-

Langkah Efektif 

yang Dilakukan  

- Strategi Guru berusaha 

mengintegrasikan mutu 

lulusan dalam pembelajaran 

Teknik Komputer jaringan 

- Inovasi yang dilakukan guru 

dalam pembelajaran 

- Identifikasi strategi 

yang digunakan 

guru untuk 

mengintegrasikan 

nilai-nilai 

- Cara guru 

menyampaikan 

materi dengan 

pendekatan 

kemampuan praktik 

siswa 

4 
Solusi Dalam 

Menghadapi Masalah 

Solusi alternatif 

terhadap munculnya faktor 

penghambat atau tantangan 

Strategi 

konkret guru dan 

inovasi untuk 

meningkatkan 
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N

o 
Aspek 

Objek yang di 

Observasi 

Hasil 

Observasi 

efektivitas 

pembelajaran seperti 

mengoptimalkan 

sumber daya yang 

ada 

5 
Produk yang 

Dihasilkan  

- Perilaku siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran di 

kelas. 

- Kemampuan siswa dalam 

implementasi kemampuan 

praktis dalam teknik 

komputer jaringan  

- Siswa terlibat aktif 

dalam pembelajaran, 

melakukan tes uji 

coba dalam jaringan 

- Kemampuan siswa 

untuk memahami 

dan implementasi 

kemampuan 

jaringan 

6 
Trend ke 

Depan  

- Paradigma kedepan terkait 

pembelajaran Teknik 

Komputer jaringan. 

- Bagaimana menciptakan 

pembelajaran yang kreatif, 

inovatif dan adaptif. 

Menempatkan 

pembelajaran 

Teknik Komputer 

jaringan sebagai 

proses peningakatan 

ketrampilan 

komputer dan 

jaringan di dunia 

usaha dan industri  
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HASIL CATATAN LAPANGAN OBSERVASI (CLO) 

Tujuan : Untuk mendapatkan data pokok tentang meningkatkan 

mutu lulusan SMK (Studi deskriptif kualitatif di SMK Tunas Harapan dan 

SMK Kartika X-1) 

Lokasi : SMK Tunas Harapan dan SMK Kartika X-1 

 

N

o 
Aspek 

Objek yang di 

Observasi 

Hasil 

Observasi 

1 

Manajemen 

pembelajaran Teknik 

Komputer Jaringan 
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N

o 
Aspek 

Objek yang di 

Observasi 

Hasil 

Observasi 

1

.1 
Perencanaan 

- Observasi Kegiatan 

Perencanaan Pembelajaran 

- Dokumen Perencanaan 

Pembelajaran 

- Proses Penyusunan Rencana 

pembelajaran 

- Kesesuaian rencana 

Pembelajaran dengan Tujuan 

Pembelajaran 

langkah-

langkah yang 

dilakukan dalam 

menyusun 

perencanaan 

pembelajaran, 

seperti analisis 

kebutuhan, 

penyusunan tujuan, 

pemilihan metode, 

dan evaluasi, 

dokumen rencana 

pembelajaran 

1

.2 

Pengorganisasi

an 

- Observasi Proses 

Pengorganisasian 

Pembelajaran 

- Pengaturan tempat duduk 

oleh guru 

- Persiapan Media dan Alat 

Pembelajaran 

- Pemberian Tugas dan 

Tanggung Jawab 

 
 

guru 

melakukan 

pengorganisasian 

kelas dalam belajar, 

mengatur tempat 

duduk, menyiapkan 

media belajar  
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N

o 
Aspek 

Objek yang di 

Observasi 

Hasil 

Observasi 

1

.3 
Pelaksanaan 

- Proses Pelaksanaan 

Pembelajaran Teknik 

Komputer Jaringan di Kelas 

untuk Meningkatkan Mutu 

Lulusan 

- Keterlibatan Siswa dalam 

Proses Pembelajaran yang 

meningkatkan ketrampilan 

siswa 

- Proses Pembelajaran Sudah 

Sesuai dengan Rencana yang 

Ditetapkan 

- Perilaku Guru dalam 

Pembelajaran untuk 

Meningkatkan Mutu lulusan 

- Perilaku Mutu lulusan 

Pelaksanaan 

pembelajaran di 

kelas dan 

keterlibatan aktif 

siswa dalam 

pembelajaran, guru 

dan siswa saling 

berinteraksi dalam 

pembelajaran, siswa 

mencoba dan 

mempraktikan 

model dari sistem 

jaringan yang di 

ajarkan oleh guru  

 
 

1

.4 

Pengawasan/E

valuasi 

- Proses Evaluasi Terhadap 

Proses dan Hasil 

Pembelajaran 

- Guru Memanfaatkan Hasil 

Evaluasi untuk Perbaikan 

Proses Pembelajaran 

- Guru memberikan umpan 

balik yang spesifik kepada 

siswa berdasarkan hasil 

evaluasi 

- Guru melakukan refleksi 

bersama siswa tentang hasil 

evaluasi 

Evaluasi dan 

refleksi dilakukan 

guru saat 

pembelajaran 

berakhir, kemudian 

hasil tersebut 

digunakan guru 

untuk rencana 

perbaikan di 

pertemuan 

selanjutnya 
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N

o 
Aspek 

Objek yang di 

Observasi 

Hasil 

Observasi 

2 

Faktor 

Pendukung Dan 

Penghambat 

- Komitmen Guru dan Sekolah 

-  Dukungan dari Sekolah dan 

dunia usaha dan industri 

- Keterlibatan siswa dalam 

Pembelajaran 

- Pemahaman Guru tentang 

Teknik Komputer jaringan 

guru memiliki 

dedikasi tinggi 

dalam pembelajaran, 

datang tepat waktu, 

sekolah, dunia usaha 

terlibat langsung 

dalam pembelajaran 

Teknik Komputer 

jaringan, mendukung 

dan memfasilitasi, 

siswa antusias 

mengikuti 

pembelajaran  

3 

Langkah-

Langkah Efektif 

yang Dilakukan  

- Strategi Guru berusaha 

mengintegrasikan mutu 

lulusan dalam pembelajaran 

Teknik Komputer jaringan 

- Inovasi yang dilakukan guru 

dalam pembelajaran 

guru 

membimbing siswa 

sesuai karakteristik, 

Melibatkan siswa 

dalam kegiatan 

kelompok dan 

menyelsaikan setiap 

kasus(kolaboratif) 

4 
Solusi Dalam 

Menghadapi Masalah 

Solusi alternatif 

terhadap munculnya faktor 

penghambat atau tantangan 

Pengelolaan 

waktu atau jam 

belajar secara efektif 

5 
Produk yang 

Dihasilkan  

- Perilaku siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran di 

kelas. 

- Kemampuan siswa dalam 

Siswa 

menunjukkan 

kemampuan dalam 

menyelesaikan 
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N

o 
Aspek 

Objek yang di 

Observasi 

Hasil 

Observasi 

menerapkan ketrampilan 

dalam pengelolaan jaringan  

setiap permasalahan 

dalam Komputer dan 

Jaringan 

6 
Trend ke 

Depan  

- Paradigma kedepan terkait 

pembelajaran Teknik 

Komputer jaringan. 

- Bagaimana menciptakan 

pembelajaran yang kreatif, 

inovatif dan adaptif. 

Pendekatan 

secara konsep dan 

praktik dunia usaha 

dan industri terkait 

permasalahan 

komputer dan 

jaringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

HASIL CATATAN STUDI DOKUMENTASI (CLSD) 
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Tujuan : Untuk mendapatkan data pokok tentang meningkatkan 

mutu lulusan SMK (Studi deskriptif kualitatif di SMK Tunas Harapan dan 

SMK Kartika X-1) 

Lokasi : SMK Tunas Harapan dan SMK Kartika X-1 

 

N

o 
Dokumen yang diperlukan Hasil 

1 Rencana Pembelajaran (RPP) Ada 

2 
Catatan rapat atau diskusi tentang perencanaan 

pembelajaran 
Ada 

3 Dokumen Jadwal pelajaran atau pembagian tugas Ada 

4 
Daftar tugas dan tanggung jawab bagi guru, 

sekolah dan siswa 
Ada 

5 Dokumen laporan pelaksanaan pembelajaran Ada 

6 
Dokumen evaluasi pembelajaran (misalnya soal 

ujian, tes, atau penilaian lainnya) 
Ada 

7 Dokumen tentang kebijakan atau visi misi sekolah Ada 

8 
Dokumentasi program kerja atau kegiatan 

pendukung pembelajaran 
Ada 

9 
Daftar kehadiran atau praktikum siswa dalam 

kegiatan pembelajaran Teknik Komputer jaringan 
Ada 

1

0 

Laporan evaluasi atau catatan perkembangan 

siswa 
Ada 

1

1 

Laporan atau catatan tentang masalah yang 

dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran 
Ada 

1

2 

Hasil evaluasi terhadap penerapan mutu lulusan 

oleh siswa 
Ada 
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HASIL CATATAN STUDI DOKUMENTASI (CLSD) 

 

Tujuan : Untuk mendapatkan data pokok tentang meningkatkan 

mutu lulusan SMK (Studi deskriptif kualitatif di SMK Tunas Harapan dan 

SMK Kartika X-1) 

Lokasi : SMK Tunas Harapan dan SMK Kartika X-1 

 

N

o 
Dokumen yang diperlukan Hasil 

1 Rencana Pembelajaran (RPP) Ada 

2 
Catatan rapat atau diskusi tentang perencanaan 

pembelajaran 
Ada 

3 Dokumen Jadwal pelajaran atau pembagian tugas Ada 

4 
Daftar tugas dan tanggung jawab bagi guru, 

sekolah, dan siswa 
Ada 

5 Dokumen laporan pelaksanaan pembelajaran Ada 

6 
Dokumen evaluasi pembelajaran (misalnya soal 

ujian, tes, atau penilaian lainnya) 
Ada 

7 Dokumen tentang kebijakan atau visi misi sekolah Ada 

8 
Dokumentasi program kerja atau kegiatan 

pendukung pembelajaran 
Ada 

9 
Daftar kehadiran atau praktikum siswa dalam 

kegiatan pembelajaran Teknik Komputer Jaringan 
Ada 

1

0 

Laporan evaluasi atau catatan perkembangan 

siswa 
Ada 
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1

1 

Laporan atau catatan tentang masalah yang 

dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran 
Ada 

1

2 

Hasil evaluasi terhadap penerapan mutu lulusan 

oleh siswa 
Ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

SMK TUNAS HARAPAN 

Mata Pelajaran :  SMK Tunas Harapan 

Standar Kompetensi :  1. Memahami, Mengelola terkait Teknologi Informasi 

dan  

        Komunikasi                

Kompetensi Dasar :  1. Menganalisis kebutuhan jaringan komputer  

   2. Menerapkan konfigurasi jaringan komputer  

   3. Mengelola jaringan komputer yang sesuai dengan 

kebutuhan  

Indikator  :  1. Siswa dapat menjelaskan konsep dasar jaringan 

komputer 

   2. Siswa dapat merancang topologi jaringan 

   3. Siswa dapat mengonfigurasi perangkat jaringan 

 Alokasi  :  2 jam pelajaran ( 2 x pertemuan ) 

A. Tujuan Pembelajaran: 

Setelah mempelajari materi siswa diharapkan mampu: 
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1. Memahami dasar-dasar jaringan komputer dan cara mengonfigurasi 

perangkat jaringan. 

2. Merancang topologi jaringan yang sesuai dengan kebutuhan industri. 

3. Mengelola dan memelihara jaringan komputer yang sesuai dengan standar 

industri. 

B. Materi Pembelajaran :     

1. Pengenalan Jaringan Komputer: Menjelaskan dasar-dasar jaringan 

komputer yang digunakan di industri. 

2. Protokol dan Pengalamatan IP: Mempelajari cara menggunakan protokol 

jaringan dan pengalamatan IP di dunia industri. 

3. Konfigurasi Perangkat Jaringan: Latihan dalam mengonfigurasi perangkat 

jaringan seperti router dan switch. 

4. Keamanan Jaringan: Menjelaskan pentingnya pengamanan dalam jaringan 

komputer. 

C. Metode Pengajaran: 

1. Ceramah bervariasi 

2. Praktikum 

3. Demonstrasi 

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

1.   Pertemuan I     

        Materi  :              

1. Pengenalan Jaringan Komputer 

2. Topologi Jaringan 

a. Pendahuluan : 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2. Mengaitkan materi dengan kebutuhan dunia industri. 

b. Kegiatan Inti. 

1. Menjelaskan konsep dasar jaringan komputer. 

2. Memberikan contoh penggunaan jaringan komputer di industri. 

3. Melakukan diskusi kelompok mengenai jenis-jenis topologi jaringan 

c. Penutup 
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1. Membuat kesimpulan. 

2. Melakukan tes yang berhubungan dengan materi. 

3. Memberikan tugas individu untuk merancang topologi jaringan 

sederhana. 

2.   Pertemuan II    

             Materi : Protokol Jaringan dan Pengalamatan IP 

a. Pendahuluan: 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran mengenai protokol jaringan dan 

pengalamatan IP. 

2. Mengaitkan penggunaan protokol jaringan dalam dunia industri. 

b. Kegiatan Inti. 

1. Menjelaskan pengertian dan jenis-jenis protokol jaringan (TCP/IP, 

UDP, dll.) 

2. Mengajarkan cara pengalamatan IP dan subnetting di dunia industri. 

3. Latihan mengonfigurasi pengalamatan IP pada jaringan. 

c.  Penutup 

1. Menyimpulkan materi tentang protokol jaringan dan pengalamatan 

IP. 

2. Memberikan tugas praktikum untuk mengonfigurasi pengalamatan 

IP dan membuat jaringan sederhana. 

3. Pertemuan III  

             Materi : Konfigurasi Perangkat Jaringan (Router, Switch) 

a. Pendahuluan 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran mengenai konfigurasi 

perangkat jaringan. 

2. Menghubungkan materi dengan aplikasi perangkat jaringan  

b. Kegiatan Inti: 

1. Mengajarkan cara konfigurasi router dan switch menggunakan 

Cisco Packet Tracer atau perangkat nyata. 

2. Menjelaskan penggunaan VLAN dan routing pada jaringan. 



256 

 

 

3. Praktikum mengonfigurasi router dan switch pada topologi 

jaringan. 

c. Penutup: 

1. Menyimpulkan materi konfigurasi perangkat jaringan. 

2. Memberikan latihan tugas untuk mengonfigurasi perangkat jaringan 

dalam skenario industri. 

4. Pertemuan IV 

Materi: Keamanan Jaringan 

a. Pendahuluan: 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran mengenai keamanan jaringan. 

2. Menghubungkan materi dengan pentingnya keamanan dalam dunia 

industri. 

b. Kegiatan Inti: 

1. Menjelaskan konsep-konsep dasar tentang keamanan jaringan 

seperti firewall, VPN, IDS/IPS. 

2. Mengajarkan cara mengimplementasikan pengamanan pada 

jaringan komputer di dunia industri. 

3. Latihan menggunakan firewall dan VPN untuk mengamankan 

jaringan. 

c. Penutup: 

1. Menyimpulkan materi tentang keamanan jaringan. 

2. Memberikan tugas individu untuk menyusun langkah-langkah 

pengamanan jaringan pada perusahaan. 

d. Sumber Belajar: 

1. Buku 

a. Jaringan Dasar 1 

b. Teknik Kompter dan Jaringan 

c. Modul Praktikum 

2. Guru 

a. Model jaringan 

e. Penilaian Hasil Belajar: 
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1. Teknik 

a. Hasil Tes praktikum 

b. Tes tertulis 

c. Tugas kelompok 

2. Bentuk Instrumen 

a. Daftar pertanyaan 

b. Tes isian singkat 

c. Tes pilihan ganda 

d. Tes praktikum 

e. Pekerjaan rumah 

f. Bagan rangkuman 

g. lembar diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

SMK KARTIKA X-1 

Mata Pelajaran :  Teknik Komputer Jaringan 

Standar Kompetensi :  1. Menerapkan dan Mengelola Teknologi Jaringan 

Komputer 

Kompetensi Dasar :  1. Mengidentifikasi kebutuhan jaringan komputer 
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   2. Mengonfigurasi perangkat jaringan 

   3. Mengelola jaringan komputer yang sesuai dengan 

kebutuhan  

Indikator  :  1. Siswa dapat menjelaskan konsep jenis-jenis 

jaringan komputer 

   2. Siswa dapat merancang dan mengonfigurasi perangkat 

jaringan 

   3. Siswa dapat memelihara dan mengelola jaringan 

 Alokasi  :  2 jam pelajaran ( 2 x pertemuan ) 

A. Tujuan Pembelajaran: 

Setelah mempelajari materi siswa diharapkan mampu: 

1. Memahami konsep dasar jaringan komputer dan cara pengoperasiannya di 

industri 

2. Merancang dan mengimplementasikan topologi jaringan yang sesuai 

dengan kebutuhan dunia usaha. 

3. Mengonfigurasi dan mengelola perangkat jaringan untuk mendukung 

operasional industri. 

B. Materi Pembelajaran :     

1. Pengenalan Jaringan Komputer: Konsep dasar jaringan komputer dan 

perangkat yang digunakan dalam dunia industri. 

2. Pengalamatan dan Protokol Jaringan: Mempelajari cara penggunaan 

protokol jaringan (TCP/IP, UDP, dll.) dan pengalamatan IP. 

3. Konfigurasi dan Implementasi Jaringan: Cara mengonfigurasi perangkat 

seperti router, switch, dan lainnya. 

4. Keamanan Jaringan: Teknik-teknik untuk mengamankan jaringan 

komputer di dunia industri. 

C. Metode Pengajaran: 

1. Ceramah bervariasi 

2. Praktikum 

3. Demonstrasi 

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 
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1.   Pertemuan I     

        Materi  :              

1. Pengenalan Jaringan Komputer 

2. Perangkat Jaringan 

a. Pendahuluan : 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengaitkan materi 

dengan dunia industri. 

2. Menghubungkan topik dengan perkembangan teknologi jaringan 

terkini. 

b. Kegiatan Inti. 

1. Menjelaskan berbagai jenis topologi jaringan dan fungsinya di 

dunia industri. 

2. Diskusi tentang pentingnya perangkat jaringan dalam mendukung 

operasional bisnis.Menjelaskan konsep dasar jaringan komputer. 

c. Penutup 

1. Menyimpulkan materi tentang pengenalan jaringan komputer. 

2. Mengadakan kuis singkat untuk menilai pemahaman 

siswa.Membuat kesimpulan. 

d. Sumber Belajar: 

1. Buku teks Jaringan Komputer dan Modul Praktikum 

2. Software simulasi jaringan (Cisco Packet Tracer, GNS3) 

e. Penilaian: 

1. Tes tertulis dan tugas kelompok. 

2.   Pertemuan II    

             Materi : Pengalamatan IP dan Protokol Jaringan 

a. Pendahuluan: 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan pentingnya 

protokol jaringan. 

2. Mengaitkan penggunaan protokol dalam dunia industri untuk 

komunikasi jaringan. 

b. Kegiatan Inti: 
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1. Penjelasan jenis protokol (TCP/IP, UDP) dan pengalamatan IP 

pada jaringan. 

2. Latihan mengonfigurasi pengalamatan IP dan subnetting. 

c. Penutup: 

1. Menyimpulkan materi protokol dan pengalamatan IP. 

2. Mengadakan tes praktikum untuk mengonfigurasi pengalamatan 

IP. 

d. Sumber Belajar: 

1. Buku teks tentang jaringan dan protokol 

2. Video tutorial dan dokumentasi dari industri terkait. 

e. Penilaian: 

1. Tes praktikum dan tugas individu. 

3. Pertemuan III 

Materi: Konfigurasi Perangkat Jaringan (Router, Switch) 

a. Pendahuluan: 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran tentang konfigurasi perangkat 

jaringan di dunia industri. 

b. Kegiatan Inti: 

1. Penjelasan cara konfigurasi router dan switch. 

2. Latihan praktikum konfigurasi menggunakan perangkat nyata atau 

simulasi. 

c. Penutup: 

1. Menyimpulkan materi konfigurasi perangkat jaringan dan 

aplikasinya di dunia usaha. 

2. Memberikan tugas praktikum untuk mengonfigurasi perangkat 

jaringan dalam skenario industri. 

d. Sumber Belajar: 

1. Buku tentang konfigurasi perangkat jaringan 

2. Perangkat keras jaringan dan simulasi perangkat. 

e. Penilaian: 

1. Tes praktikum dan observasi keterampilan siswa. 
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4. Pertemuan IV 

Materi: Keamanan Jaringan 

a. Pendahuluan: 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan menghubungkan 

keamanan jaringan dengan dunia industri. 

b. Kegiatan Inti: 

1. Menjelaskan teknik pengamanan jaringan seperti firewall, VPN, 

dan IDS. 

2. Praktikum menggunakan firewall dan VPN untuk mengamankan 

jaringan. 

c. Penutup: 

1. Menyimpulkan materi keamanan jaringan. 

2. Memberikan tugas individu untuk menyusun langkah-langkah 

pengamanan jaringan di dunia industri. 

d. Sumber Belajar: 

1. Buku tentang keamanan jaringan dan firewall 

2. Perangkat keras dan perangkat lunak keamanan jaringan 
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FOTO-FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

Interview dengan dewan asatid Lokasi Jami’iyah Islamiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Survei lokasi persiapan penelitian di SMK Tunas Harapan 

 

Survei lokasi persiapan penelitian di SMK Kartika X-1 

 

Survei lokasi persiapan penelitian di SMK Kartika X-1 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Tunas Harapan 
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Wawancara dengan Guru SMK TKJ Tunas Harapan 

Wawancara dengan Guru SMK Kartika  X-1 
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Interview dengan Prodi TKJ SMK Tunas Harapan 

 

 



266 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interview dengan Prodi TKJ SMK Kartika X-1 
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Interview dengan pihak Industri 

 

 



268 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interview dengan Siswa SMK Tunas Harapan 
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